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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) sebagai implementasi kurikulum merdeka
di TK Aba 25 Medan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan (Research &Development). Metode pengumpulan data yaitu
observasi dan dokumentasi. Teknik dalam analisis data Teknik dalam analisis
data yang digunakan deskriptif kualitatif. Tahapan pengembangan terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil analisis
menunujukkan bahwa pada tahap pengembangan | saat guru melaksanakan
Model Pembelajaran BerbasisProjek Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka
yang dilaksanakan mencapai rata-rata persentase 83,33% dengan kategori sangat
sesuai sedangkan untuk perkembangan anak selama pelaksanaannya mencapai
rata- rata keseluruhan persentase 68,43% dengan kategori masih berkembang.
Tahap pengembangan |1 saat guru melaksanakan Model Pembelajaran Berbasis
Projek Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan mencapai
rata-rata persentase 91,66% dengan kategori sudah sangat sesuai sedangkan
untuk perkembangan anak selama pelaksanaannya mencapai rata- rata
keseluruhan persentase 85,93% dengan kategori berkembang sesuai harapan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan untuk memenuhi tuntutan zaman.
Salah satu inovasi terkini adalah Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk memperkuat
kemandirian siswa dalam pembelajaran (Ainia, 2020). Salah satu komponen penting dari
Pendidikan ialah proses suatu pembelajaran pada kurikulum. Kurikulum memiliki kedudukan
utama yang memuat visi, misi, dan tujuan capaian Pendidikan dalam Lembaga Pendidikan.
Kurikulum di suatu Lembaga Pendidikan memiliki fungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran bagi sekolah, guru, dan siswa. Selain sebagai pedoman dalam penyelenggaraan
proses Pendidikan di sekolah, bagi siswa, kurikulum juga memiliki fungsi lain sebagai
pedoman dalam melakukan kegiatan belajar. Salah satu fenomena yang saat ini sedang menjadi
topik hangat di kalangan pendidik yaitu pengembangan kurikulum terbaru yang mengharuskan
dapat menghasilkan lulusan terbaik dengan kemampuan inovasi dan literasi terbaru. Tahun
2022 kemunculan kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka yang merupakan terobosan
terbaru oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim (Kepmendikbudristekdikti, 2022). Konsep
pembelajaran yang berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah tidak membatasi kreativitas
yang dimiliki oleh siswa maupun guru.

Desain belajar yang dibuat menarik, aktivitas yang dibuat menyenangkan, tidak memiliki
tekanan yang dapat membuat siswa stress namun berfokus dalam pemikiran ide-ide yang
kreatif. Ide-ide yang kreatif dalam pembelajaran dapat diterapkan dengan model pembelajaran
melalui kegiatan projek (Riani, 2023a). Kegiatan pembelajaran berbasis projek nantinya tetap
menyesuaikan dengan Kurikulum Merdeka (Nursalam et al., 2023). Pembelajaran berbasis
projek ini akan membuat peserta didik memiliki kemampuan kesiapan sekolah untuk tahapan
selanjutnya dan memberikan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila (Amelia &
Aisya, 2021). Perubahan yang terjadi dalam kurikulum merdeka juga mempengaruhi
pembaharuan dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang diterapkan di sekolah
(Khikmiyah et al., 2022). Kurikulum Merdeka dapat dikatakan sebagai pemulihan
pembelajaran setelah era pandemi covid-19. Jika di Kurikulum 2013 dalam meninjau proses
pembelajaran siswa menggunakan Kompetensi Dasar (KD) (Angioni et al., 2021). Namun
berbeda dalam kurikulum merdeka menjadi Capaian Pembelajaran. Kurikulum merdeka tidak
ada indikator sebagai patokan dalam mengembangkan keberhasilan proses pembelajaran,
melainkan langsung menuju pada tujuan pembelajaran (Khikmiyah et al., 2022). Hasil survey
awal dan di TK ABA 25 Medan menunjukkan mulai menerapkan Kurikulum Merdeka di
Jenjang Taman Kanak-Kanak mulai awal Tahun Ajaran 2022/2023, segala penyusunan

perangkat pembelajaran yang menerapkan Kurikulum Merdeka disusun sendiri oleh pihak
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sekolah (Khikmiyah et al., 2022). Kesulitan yang ditemui oleh guru adalah penyusunan
perangkat ajar pembelajaran yang harus menyesuaikan dengan kurikulum terbaru dan
perancangan kegiatan dalam pembelajaran berbasis projek (Riani, 2023b).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research &
Development) (Suharsimi, 2013) bahwa penelitian pengembangan merupakan metode yang
menggunakan untuk menghasilkan sebuah produk ataupun produk yang sudah ada. Subjek
pada penelitian ini adalah guru dan 8 peserta didik kelompok B usia 5-6 Tahun di TK ABA
25 Medan. Metode pengumpulan data yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik dalam
analisis data Teknik dalam analisis data yang digunakan deskriptif kualitatif. Tahapan
pengembangan terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data yang

telah dianalisis dipresentasikan ke dalam rumus sebagai berikut:

b F
"N
Keterangan:
P : Persentase
F : Indikator yang dicapai

>f : Jumlah seluruh indikator
100% : Bilangan bulat untuk menentukan Persentase

HASIL DAN DISKUSI
Tahap Pengembangan |
Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini mempersiapkan kebutuhan yang akan digunakanselama proses
belajar mengajar. Perencanaan yang disusun mulai dari (a) Membuat Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran Harian, (b)Membuat Peta Konsep untuk kegiatan projek dari topik Aku Sayang
Bumi dengan Sub topik Lingkungan, Sub-sub topik lingkungan rumah untuk projek yang akan
dilakukan adalah membuat rumah dengan 3 bahan utama yang berbeda yaitu kardus, paper bag
dan clay, (c) merancang kegiatan pelaksanaan pembelajaran, (d) Mempersiapkan alat dan
bahan serta ruangan untuk pembelajaran berbasis projek, (¢) Mempersiapkan alat dokumentasi
untuk mengambil foto saat guru dan anak melakukan projek membuat rumah (Nuraya et al.,
2022).
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Pelaksanaan dan Observasi

Kegiatan pengembangan I diamati dengan mencatat penilaian pada lembar instrumen
observasi yang sudah disiapkan oleh peneliti. Sebelum memulai pelaksanaannya Model
Pembelajaran Berbasis Projek, terlebih dahulu peneliti berdiskusi dengan guru dalam
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Kemudian peneliti berkenalan terlebih dahulu
dengan anak dan mulai mengobservasi pelaksanaan model pembelajaran berbasis projek di
dalam kelas yang dilakukan oleh guru dengan Modul ajar yang sudah disiapkan oleh peneliti.
Peneliti meminta anak untuk memperhatikan penyampaian tahap-tahap projek membuat
rumah lengkap dengan bagian-bagiannya dengan memperkenalkan 3 bahan utama yang
berbeda yaitu, kardus, paper bag dan plastisin atau clay yang diperlihatkan oleh guru.
Kemudian anak memilih alat dan bahan yang digunakan dalam membuat rumah dan duduk
berkelompok dengan teman-temannya yang memilih bahan yang sama. Setelah itu anak
menceritakan dan menunjukkan hasil projek yang sudah dibuat.

Dari hasil observasi dan pelaksanaan diperoleh hasil yaitu, guru membuka kegiatan
dengan memberikan pertanyaan pemantik kepada anak yang sudah sesuai pelaksanaan, guru
mendesain perencanaan projek ataupun produk untuk anak yang sudah sesuai dengan
pelaksanaan, guru memonitor keaktifan dan perkembangan projek yang dilakukan anak
sudah sesuai dengan pelaksanaan, guru menguji hasil dari kegiatan projek yang dilakukan
anak sudah sesuai denganpelaksanaan, dan mengevaluasi pengalaman belajar anak yang
didapatkan dari kegiatan projek sudah sesuai dengan pelaksanaannya. Selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, peneliti mengobservasi kegiatan sekaligus memberikan penilaian
berdasarkan indikator kesesuaian pelaksanaan pembelajaran berbasis projek yang
dilaksanakan oleh guru dengan persentase rata-rata secara keseluruhan yaitu 83,33% dengan

kategori pelaksanaan sudah sangat sesuai

Data PengembanganI
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Gambar 1. Gambar hasil rekapitulasi perkembangan anak pada pelaksanaan model
pembelajaran berbasis projek sebagai implementasi Kurikulum Merdeka pengembangan |
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Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil Rekapitulasi Respon Anak Pada Pelaksanaan
Model Pembelajaran Berbasis Projek sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka
Pengembangan I diatas, indikator Anak mengenal Tuhan Yang Maha Esa melalui ciptaanNya
mencapai persentase sejumlah 100%, dikategorikan berkembang sangat baik, anak
menunjukkan perilaku positif terhadap dirinya dan lingkungan mencapai persentase sejumlah
78,12%, anak menggunakan fisik gerak motorik halus mencapai persentase sejumlah 56,25%,
anak menunjukkan minat kegemaran pra membaca mencapai persentase sejumlah68,75%,
anak menunjukkan minat kegemaran menulis mencapai persentase sejumlah 56,25%, anak
menunjukkan kemampuan dasar berpikir kritis dalam mengerjakan projek membuat rumah
lengkap dengan bagian-bagiannya mencapaipersentase sejumlah 59,37%, anak menunjukkan
kemampuan bekerja sama dalamberkolaborasi mencapai persentase sejumlah 75%, anak
mengkreasikan proses seni mencapai persentase sejumlah 62,50%, anak mengenal konsep
warna bentuk dan ukuran mencapai persentase sejumlah 75%, anak berkomunikasi verbal dan
non verbal mencapai persentase sejumlah 56,25%. Rata-rata persentase dari keseluruhan

indikator sejumlah 68,43% dengan kategori anak masih berkembang.

Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap pengembangan I pada pertemuan pertama dan
kedua, bahwa kemampuan anak dalam mengikuti pembelajaran berbasi projek membuat
rumah dengan 3 jenis bahan yang berbeda kemudian anak-anak bebas memilih dalam
menggunakan alat dan bahan pada anak kelompok B2 di TK ABA 25, pada tahap ini peneliti
dan guru kelompok B melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran berbasis projek sebagai
Implementasi Kurikulum Merdeka yang terlaksana dengan baik dan berdiskusi mengenai
hambatan-hambatan yang ditemui pada saat penelitian berlangsung. Kegiatan penelitian ini
memiliki kekurangan selama pelaksanaan berlangsung dan perlu mendapatkan perbaikan agar
dapat dilakukan perbaikan pada tahap pengembangan II selanjutnya.

Berdasarkan dari hasil pada tahap pengembangan I, kemampuan anak dalammengikuti
pembelajaran berbasis projek membuat rumah dengan 3 bahan utama yang berbeda sudah
terlaksana dengan baik. Pada tahap ini peneliti dengan guru melakukan evaluasi terhadap
hambatan-hambatan yang ditemui selama pelaksanaan berlangsung. Berikut kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada tahap pengembangan I yaitu (1) Anak masih belum bisa

diam ditempat ketika guru mencoba menjelaskan dan memberikan contoh dalam mengerjakan
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kegiatan projek membuat karya rumah lengkap dengan bagian-bagiannya, dan (2) Anak masih
mengganggu temannya ketika mengerjakan kegiatan projek yang dilakukan

Solusi yang dapat dilakukan oleh guru dan peneliti adalah (1) peneliti membantu guru kelas
untuk mendampingi anak selama guru menjelaskan dan menyampaikan kegiatan yang
dilakukan, dan (2) peneliti membuat kesepakatan bermain Ketika mengerjakan projek yang
dilakukan.

Tahap Pengembangan 11
Perencanaan

Pada tahap penelitian ini peneliti melakukan diskusi bersama dengan guru kelas mengenai
kegiatan projek yang dilakukan masih sama dengan tahap pengembangan

Pelaksanaan dan Observasi

Kegiatan pada tahapan pengembangan II tidak jauh berbeda dari pelaksanaan tahap
pengembangan I di mana dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis projek dengan membuat
rumah menggunakan 3 bahan yang berbeda dari kardus, claydan paper bag dan alat yang
digunakan sebelumnya pada tahap pengembangan I.Selama kegiatan pelaksanaan
pembelajaran berlangsung, guru membuka kegiatandengan memberikan pertanyaan pemantik
kepada anak yang sudah sesuai pelaksanaan, guru mendesain perencanaan projek ataupun
produk untuk anak yang sudah sesuai dengan pelaksanaan, guru memonitor keaktifan dan
perkembangan projek yang dilakukan anak sudah sesuai dengan pelaksanaan, guru menguji
hasil dari kegiatan projek yang dilakukan anak sudah sesuai dengan pelaksanaan, dan
mengevaluasi pengalaman belajar anak yang didapatkan dari kegiatan projek sudah sesuai
dengan pelaksanaannya.

Observasi kegiatan sekaligus memberikan penilaian berdasarkan indikator kesesuaian
pelaksanaan pembelajaran berbasis projek yang dilaksanakan oleh guru dengan persentase
rata-rata secara keseluruhan yaitu 91,66% dengan kategori sangat sesuai dengan pelaksanaan

yang diterapkan.
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Data Pengembangan II
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Gambar 2. Gambar hasil rekapitulasi perkembangan anak pada modelpembelajaran berbasis
projek sebagai implementasi Kurikulum Merdeka Pengembangan 11

Berdasarkan gambar 2 tentang hasil rekapitulasi respon anak pada pelaksanaan model
pembelajaran berbasis projek sebagai implementasi Kurikulum Merdeka pengembangan II
diatas, indikator Anak mengenal Tuhan Yang Maha Esa melalui ciptaanNya mencapai
persentase sejumlah 100%, anak menunjukkan perilaku positif terhadap dirinya dan
lingkungan mencapai persentase sejumlah 96,87%, anak menggunakan fisik gerak motorik
halus mencapai persentase sejumlah 78,12%, anak menunjukkan minat kegemaran pra
membaca mencapai persentase sejumlah 75%, anak menunjukkan minat kegemaran menulis
mencapai persentase sejumlah 78,12%, anak menunjukkan kemampuan dasar berpikir kritis
dalam mengerjakan projek membuat rumahlengkap dengan bagian-bagiannya mencapai
persentase sejumlah 81,25%, anak menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam
berkolaborasi mencapai persentase sejumlah 84,37%, anak mengkreasikan proses seni
mencapai persentase sejumlah 78,12%, anak mengenal konsep warna bentuk dan ukuran
mencapai persentase sejumlah 100%, anak berkomunikasi verbal dan non verbal mencapai
persentase sejumlah 87,50%. Rata-rata persentase dari keseluruhan indikator sejumlah

85,93% dengan kategori anak berkembang sesuai harapan.

Analisis

Berdasarkan hasil pengamatan pada tahap pengembangan Il guru Bersama dengan peneliti
melakukan sesi evaluasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis projek dalam membuat
rumah dengan 3 bahan yang berbeda yang telah dilaksanakan dengan sangat baik selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, pelaksanaan model pembelajaran berbasi projek sebagai

Implementasi Kurikulum Merdeka ini sudah sesuai dalam pelaksanaannya. Hasil keseluruhan
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dari tahap pengembangan | & Il yang dilaksanakan oleh guru dan capaian respon dari
perkembangan anak pada model pembelajaran berbasis projek sebagai implementasi
kurikulum merdeka yang dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:

Mulai dari tahap pengembangan | ke tahap pengembangan Il untuk guru dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis projek sebagai implementasi kurikulum merdeka dengan
persentase 83,33% (sangat sesuai) sampai persentase 91,66% (sangat sesuai) dengan
peningkatan persentase sejumlah 8,33%. Sedangkan untukrespon anak selama pelaksanaan
model pembelajaran berbasis projek sebagai implementasi kurikulum merdeka dengan
persentase 68,43% sampai 85,93% mengalami peningkatan persentase sejumlah 17,50%
dengan kategori sudah berkembang sesuai harapan, yang artinya penelitian yang dilakukan
mengalami keberhasilan dalam melaksanakan model pembelajaran berbasis projek sebagai

implementasi kurikulum merdeka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
= Tahap pengembangan | saat guru melaksanakan Model Pembelajaran Berbasis Projek

Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan mencapai rata-rata
persentase 83,33% dengan kategori sangat sesuai sedangkan untuk perkembangan anak
selama pelaksanaannya mencapai rata- rata keseluruhan persentase 68,43% dengan
kategori masih berkembang.

= Tahap pengembangan Il saat guru melaksanakan Model Pembelajaran Berbasis Projek
Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan

= Tahap pengembangan | saat guru melaksanakan Model Pembelajaran BerbasisProjek
Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan mencapai rata-rata
persentase 83,33% dengan kategori sangat sesuai sedangkan untuk perkembangan anak
selama pelaksanaannya mencapai rata- rata keseluruhan persentase 68,43% dengan
kategori masih berkembang.

= Tahap pengembangan Il saat guru melaksanakan Model Pembelajaran Berbasis Projek
Sebagai Implementasi Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan mencapai rata-rata
persentase 91,66% dengan kategori sudah sangat sesuai sedangkan untuk perkembangan
anak selama pelaksanaannya mencapai rata- rata keseluruhan persentase 85,93% dengan

kategori berkembang sesuai harapan.
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= Tahap pengembangan | dan Il selama guru melaksanakan model pembelajaranberbasis
projek sebagai implementasi kurikulum merdeka memilikipeningkatan sejumlah 8,33%
sedangkan pada perkembangan anak selama pelaksanaan model pembelajaran berbasis
projek sebagai implementasikurikulum merdeka oleh 8 anak dengan peningkatan capaian
persentase sejumlah 17,50% mencapai rata-rata persentase 91,66% dengan kategori sudah
sangat sesuai sedangkan untuk perkembangan anak selama pelaksanaannya mencapai
rata- rata keseluruhan persentase 85,93% dengan kategori berkembang sesuai harapan.

= Tahap pengembangan | dan Il selama guru melaksanakan model pembelajaranberbasis
projek sebagai implementasi kurikulum merdeka memiliki peningkatan sejumlah 8,33%
sedangkan pada perkembangan anak selama pelaksanaan model pembelajaran berbasis
projek sebagai implementasi kurikulum merdeka oleh 8 anak dengan peningkatan capaian

persentase sejumlah 17,50%.
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